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Lampiran 1 Gambar-gambar

Mi Basah yang Menjadi Bahan Uji

Mortar Alu



Rak Tabung dan Tabung Reaksi

Akuades dan Kertas Saring
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Campuran Asam Kromatopat 0,5 % di Dalam Asam Sulfat 60 %
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Larutan Standar

Pemanasan
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Lampiran 2 Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia

MENTER! KESEHATAN
AREFUELIE IRNOONET)&

FERATURAMN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR:

T22'MENKES/'PER/IX/B8
TENTANG
BAHAN TAMBAHAN MAKAMAN
MENTER!I KESEHATAMN REPUELIK INDOMNESIA

Manimbang : a. bahwa makanan yang menggunakan bahan tambahan makanan yang tidak

Mangingat :

=k

sasuai dengan katantuan mampunyai pengaruh langsung terhadap darajal
kesohalan manusia;

. bawa masyarakal paru dilindungi dari makanan yang manggunakan

bahan tambahan makanan yang tidak memenuhi parsyaratan kesahatan;

. bahwa Porarturan Menien Kesshatan Momor 235/Mankes’ Per V7o

tentang Bahan Tambahan Makanan, Peraturan Meniari. Kasshatam Momor
237 Mankas/ParVI/79 fantang Perubahan Wajib Daftar Makanman, dan
Fepuiusanm Maniari Kasshatam Womor 238Menkes/SEKVITS fantang
FKeharuzan Menyariakan Sorifikat Anzlisa Pada Sotiap Impor Bahan
Tambahan Makanan, sudah tidak lagi memenuhi par_kambangan ilmu dan
teknclogi sehingga perlu distur kembali;

. bawa sshubungan damgan huruf & b, dan c forssbut diates parlu

ditatapkan Paraturam Menteri Hesshatan Republik Indonesia ftantang
Bahan Tambahan Makanan.

. Undang-undang Momor @ Tahun 1960 tenmtang Pokok-pokok Kesshatan

[Lemibaran Magara Bepublik Indonasia Tabun 1960 Momor 121, Tambahan
Lambaran Magara Momor 2068);

. Undang-undang Momor 10 Tahum 1961 fentang Penseiapan Peraiuran

Pemarintah Pangganii Undang-Undang Momor 1 Tahun 1961 fantang
Barang Menjadi Undang-Undang (Lembaran Magara Tahun 1961 Momor
215, Tambahan Lembaran Megara Momor 2210);
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MENTERI EESEHATAN
REPUBLIE INDONESLA

3. Undang-undang Momor 11 Tahun 1962 fentang Hygiena Untuk Usaha-
Usaha Bagi Umum (Lembaran Magara Republik Indonesia Tahun 1962
Momor 42, Tambahan Lambaran Negara Momor 2475);

4. Undang-undang Momor & Tahun 1981 feniang Hukum Acara Pidana
[Lembaran Magara Republik Indonesia Tahun 1981 Momor 76, Tambahan
Lembaran Magara Momor 3208);

5. Ordonansi Momor 377 Tahun 1949 temtang Bahanm-bahan Barbahaya
{Staatsblad 1949 Nomor 377);

6. Paraturan Mantari Kasshatan Rapublik Imdonesia  Momor
320/ MankasParX11/1976 tantang Produksi dan Paredaran Makanan;

7. Paraturan Mantari Kasshatan Rapublik Imdonesia  Momor
330 MankasParXI1/1576 tantang Walib Daftar Makanan;

8. Poraturan Mantari Kasshatan Rapublik Imdonesia  Momor
TeMenkasPerl/1978 tentang Labal dan Pariklanan Makanan ;

0. Keputusam  Menteri  Kesshalan  Hepublk  Indonesia Momor
558/Mankas/5K/1984 tontang Organisasi dan Tata Kerja Departamen

Kasahatan;

10. Paraturan Mantari Kasshatan Rapublik Imdonesia  Momor
230/MeankesPar’V/1985 fntang fat Wama Tartentu Yang Dinyatakan
Sobapgai Bahan Barbahaya.

MEMUTUSKAN:
Menatapkan : PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDOMESIA TENTANG
BAHAN TAMBAHAN MAKANAMN.
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MENTLAI KEBEHATAN
AEFUBLIE INDODNESIA

BAE |
KETENTUAN UMUM

Paszal 1

Dalam Paraturan ini yang dimaksud dengan :

. Bahan tambaham makanan adalah bahan yang biasanya tidask digunakan sabagai
makanan dan biasanya bikan merupakan ingredien khas makanan, meampunyai atau tidak
mampunyai nilai gizi, yang dengan sangsja ditambahkan kadslam makanan wntuk
maksud teknologi (farmasuk crgancleptik) pada pembuatan, pangolahan, penyiapan, par-
lakuan, pengapakan, pengamasan, panyimpanan ataw pangangkutam makanan wntuk
menghasilkan atau diharapkan manghasikan (langsumg ataw fidak lamgsung) suatu
komponan atau mempangaruhi sifat khas makanan tersabut.

. Hama bahan tambahan makanan adalah nama generik, nama Indonesia atau nama
inggris.
. Kemasan ecaran adalah kemasan barlabal dalam ukuran yamg sasuai uniuk konsumean,

tidak ditujukan untuk industri pangolahan makanan.

. Sarifikat analisis adalah katerangan hasil pangujian suatu produk yang ditarbitkan oleh
suatu laboratorium panguji yang diakui (doh Depariemen Kesahatan atau produsen untuk

wang diirmpar.

. Anticksidan adalah bahan tambahan makanan yang dapat meancagah atau mangharmbai
oksidasi.

. Antikermpal adalah bahan tambahanm makanan yang dapat mancegah mengampalnya
makanan yang berupa sarbuk.

. Pangatur keasaman adalah baham tambshan makanan yang dapal mengasamkan,
(nafralkan dan rmempartahankan derajat kessaman makanan.
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MEMTER! KESEHMATAN
MEPLMELIE TRDOMNES]&

. Pemani= buatan adalah bahan tambahan makanan yang dapat manyebabkan rasa

manis pada makanan, yang tidak atau hampir tidak mempunyai nilai gizi.

. Pemutih dan permatang fepung =adalzh bahan tambahan makanan yang dapai

memparcepal prosss pemutinan dan ataw pernatang tepung sshingga dapat
namparbaiki muiu pamanggangan.

Pangarnulsi, pamantap, dan pangantal adalah bahan tambahan makanan yang dapat
membantu terbentuknya atau memantapkan = i stem di spersi yang homogen pada
makanan.

Pengawet adalah bahan tambahan makanan yang mencagah atzu mengharnbat
farmentasi, pengasaman atau paruraian kain erhadap makanan yang disebabkan oleh

mikroorganisme.

Pangeras adalah bahan tambahan makanan yang dapat memparkeras atau mancagah
melunaknya makanan.

Peawarna adalzh bahan tambahan makanan yang dapat memperhaiki atau mambeari
wama pada makanan.

Penyedap rasa dan aroma, penguat rasa adalah bahan fambahan makanan yang dapat
membarikan, menambah atau mampartegas rasa dan aroma.

Sokuastran adalah bahan tambahan makanan yang dapat mangikat ion logam yang ada
dalam makanan.

BAB I
BAHAN TAMBAHAN MAKANAN YANG DIZINKAN

Pasal 2

Bahan tambahan rmakanan yang dizinkan dalam makanan dengan batas maksimum
panggunaannya ditetapkan seperti tercantum dalam Lampiran | yang tidak terpisahkan
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(2)
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(2)
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dari parafuran ini.

Bahan tambahan makaman solain yang disobut pada ayat (1), hanya boleh digunakan
sobagal bahan fambahan makanan sefslah mendapat persstujuan lebin dahulu dari
Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan bprdasarkan panilaian saperti yang
dimaksud pada pasal 5.

BAE I
BEAHAN TAMBAHAN YANG DILARANG

Pasal 3

Bahan tambahan yang dilarang digunakan sebagai bahan ftambahan makanan
ditetapkan saparti tercantum dalam Lampiran |l yang tidak terpisahkan dari paraturan ini.

Solain yang disebut pada ayat (1), khusus umtuk bahan pewarna yang dilarang
digunakan sebagai bahan tambahan makanan, difotapkan dengan Peraturan Mantori
Fesshalan Republik Indonasia tantang Zat Warna Terantu Yang Dinyvatakan Sabagai

Bahan Barbahaya.

Pa=zal 4

Bahan yvang dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) dinyatakan sabagai bahan barbahaya bila
digunakan pada makanan.

Makanan yang mengandung bahan yang disebut pada pasal 3 dinyatakan sobagai
makanan barbahaya.

BAB IV
PRODUKSL, IMPOR DAN PEREDARAN

Pasal &

Bzahan tambahan makanan selain yang disebut pada Lampiran | apabila digunakan sabagai
bahan tambahan makanan, hanya bolkeh diproduksi, diimpor dan diedarkan satalah melalui
prosas penilaian oleh Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal &

Bahan tambahan makanan yang diproduksi, dimpor atau diedarkan harus memenuhi
parsyaratan yang fercantum pada Kodaks Makanan Indonesia tentang Bahan Tambahan
Makanan atau persyaratan lain yang ditatapkan okeh Manteri Kesahatan.
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Pasal 7

Produsan yang memproduksi bahan tambahan makanan harus didaftarkan pada Direktorat
Jandarzl Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal &

Bahan tambahan makanan ferienty yang ditetapkan Direktur Janderal Pangawasan Obat
Dan Makanan harus didaftarkan pada Direkiorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal 9
Imiportir bahan tambahan makanan harus sagera melaporkan secara tertulis kepada Direkiur
Jandaral Pengawasan Obat dan Makanan fentang bahan tambahan makanan yang diimpor
safelah bahan tersebut tuba di palabuhan.

Pasal 10

Bahan tambahan makanan yang dimpor harus disertai dangan sertifikat analisis dari
produsannya di nagara asal.

Pas=al 11

Bahan tambahan makanan impor hanya boleh diedarkan jika serifikat analisis yang
dimaks=ud pasal 10 disetujui oleh Dirakiur Jendaral Pangawasan Obat dan Makanan.

Pasal 12

Direkiur Jendaral Pangawasan Obat dan Makanan menstapkan tata cara penilaian yang
dimaksud pada pasal 5, tata cara pendaftaran yang dimaksud pada pasal 7 dan 8, tata cara
palaporan yang dimaksud pada pasal 9, katantuan tentang sartifikat analisis yang dimaksud
pada pasal 10.

Pasal 13
(1} Pada wadah bahan tambahan makanan harus dicantumkan labal.

(2} Labal bahan tambahan makanan harus memenuhi ketentuan Paraturan Maniari
Keshatan Republik Indonasia tentang Label dan Pariklanan Makanan.

(3) Salain yang dimak.ud pada ayat (2) pasal ini, pada labal bahan tambahan makanan
harus dicaniumkan pula :
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a. Tulisan : "Bahan Tambahan Makanan atau Food Additive’;

b. Nama bahan tambahan makanan, khusus untuk pawarna dicanfiumkan puta nnmaor
indaksnya;

c. Mama golongan bahan iambahan makanan;

d. Momaor pendafiaran produsan;

e. Nomaor pendafiaran produk, untuk bahan fambahan makanan yang hares didafiarkan.

(4} Selain yang dimaksud pada ayat (2) dan (3) pada lebal bahan tambahan makanan
dalarn kemasan aceran harus dicantumkan pula takaran penggunazanmya.

Pa=al 14

Salain yang dimaksud pada pasal 13 Direkiur Jendaral Pengawasan Obat dan Makanan
menatapkan label bahan tambahan makanan tertemtu, yang harus memenuhi ketentuan
khusus.

Pasal 15

(1) Makanan yang mengandung bahan fambahan makanan, pada labalnya harus
dicanfumkan nama golongan bahan tambahan makanan.

(2} Selain yang dimaksud pada ayat (1) pasal ini, pada labal makanan yang mangandung
bahan tambahan makanan golongan antioksidan, pemanis buatan, pengawel, pawarna
dan penguat rasa harus dicantumkan pula nama bahan fambahan makanan, dan nomaor
indaks khusus untuk pewama.

Pasal 16

Salain yang disebut pada pasal 15, Diekiur Jendaral Pengawasan Obai dan Makanan
menatapkan label makanan yang mengandung bahan tambahan makanan Eranty, yang
harus memeanuhi katentuan khusus.
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BABV
LARANGAN

Pasal 17
Dilarang menggunakan bahan fambahan makanan yang dimakswd pada pasal 2 dalam hal -
a Untuk menyembunyikan penggunaan bahan yang salah afau yang tidak mamanubi
persyaratan;
b. Untuk menyambunyikan cara kerja bertentangan dengan cara produksi yang baik untuk
makanan;
c.  Untuk menyambunyikan kerusakan makanan.

Pasal 18

Dilarang memproduksi, mangimpor atau meangedarkan bahan tambahan makanan yang
dimaksud pada pasal 2 ayal (2) sebagai bahan tambahan makanan sebalum mendapai
parsatujuan labih dahuly dari Di.rektur Janderal Pangawasan Obat dan Makanan.

Paszal 19

Dilarang memproduksi, mengimpor, mangadarkan staw menggunzkan bahan fambahan
makanan yang dimaksud pada pasal 3 sabagai bahan tambahan makanan.

Pasal 20
Dilarang memproduksi, mangimpor atau mengedarkan makanan soperi dimaksud pada
pasal 4 ayal (2) dan bahan tambahan makanan yang balum meal.alui proses penila.ian olah
Dirakiorat Jenderal Pangawasan Obat dan Makanan saperii dimaksud pada pasal 5.

Pasal 21

Dilarang memproduksd, mangimpor atau mengedarkan bahan fambahan makanan yang tidak
mameanuhi persyaratan yang dimaksud pada pasal 6.
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Pasal 22

Dilarang mengedarkan bahan fambahan makanan yang diproduksi oleh produsen yang tidak
terdaftar yang dimaksud pada pasal 7.

Pas=al 23

Dilarang mengedarkan bahan fambahan makanan tertentu yvang dimaksud pada pasal 8
sabolum didaftarkan pada Direktoral Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal 24
Dilarang mengedarkan bahan fambahan makanan impor yang dimaksud pada pasal 11
sabolum sorifikal analisisnya mendapat perseiujuan dari Direktur Jenderal Pengawasan
Obat dan Makanan.

Pasal 25

Dilarang mengedarkan makanan dan bahan tambahan makanan yang tidak memenuhi
parsyaratan tantang labal.

Pas=al 26

Dilarang menggunakan bahan fambahan makanan meiampaui batas maksimum
penggunaan yang ditstapkan uniuk masingmasing makanan yang bersangkutan.

BAB VI
WEWEMNANG

Pas=al 27

Direkiur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan atau pejabat yvang dilunjuk, berwenang
melakukan pengawasan erhadap pelaksanaan peraturan ini.
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BAB VI
SANKSI

Pasal 28
Damgan fidak mengurangi ketentuan dalam Kiab Undangundang Hukum Pidana,
palanggaran terhadap pasal 19 dan 20 dapat dikenakan sanksi berdasarkan pasal 2 ayat (1)
Crdonansi Bahan-bahan Barbahaya.

Pasal 20
Palanggaran ferhadap ketaniuan lzinnya pada peraluran ini dapal dikenakan tindakan
adminisirafif dan ataw tindakan lainnya bardasarkan peraturan perundang-undangan yang
barlaku.

BAE ViIll
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 30
(1} Perusahaan yang telah memproduksi atau mengimpor bahan tambahan makanan atau
makanan yang mangandung bahan tambahan makanan pada saat barlakunya peraturan
ini dibari jangka wakiu anam bulan unfuk manyesuaikan dengan ketentuan peraturan ini.
(2} Mzkanan yang #erdapat dalam peredaran yang mengandung baham fambahan
makanan, harus disesuaikan dalam batas wakiu dua bolas bulan sejak barlakunya

paraburan ini.

BAB IX
FENUTUP

Pa=al 31

Camgan berakunya paraturan ini, maka tidak barlaku l2gi
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1. Paraturan Mentari . Kesshatan Bepublik Indonesia Momor 23asMenkss/'PerVi1a7a
fontang Bahan Tambahan Makanan;

2 Paraturan Mentari Kesehatan Reopublik Indonesia Nomor. 237/Mankes'ParV1/1979
fentang Parubahan Tentang Wajib Daftar Makanamn;

3. Keputusan Menteri Kasshatan Republik Indonesin Momor 238'Menkes/SKA1/1878

fontang Keharusan Menyartakan Sartifikat Analisa pada Satiap Impor Bahan Tambahan
Makanan.

Pas=al 32

Hal-hal yang bersifat feknis yang balum diatur dalam paraturan ini, akan diteiapkan lebih
lanjut olah Dirkiur Janderal Pengawasan Obat dan Makanan.

Pasal 33
Paraturan ini mulai barlaku sajak tanggal ditetapkan.

Agar safiap crang mengetahuinya niamerintahkan pengundangau Paraturan Manter ini
dangan menempatkanuya dalam Berlin Megara Rapublik Indonasia.

Y =l FE=h PSR e TR
T S SDHATAN F.D?L:'.!!L;f: THIMMIEELA,
P ot

ﬁ;::f_«(./_‘:/&é _-‘-_-_"_“ﬁ"#_ :
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LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI KESEHATAN RI
NOMOR : TI2MENKESPER/X/88
TENTANG BAHAN TAMBAHAN MAKANAN

BAHAN TAMBAHAN MAKANAN YANG DIIZINKAN

Bahan tambahan makanan vang ditzinkan dizunakan pada makanan terdin dari golongan -
Antioksidan (Antioxidant).

Antikermal (Anticaking Agent);

Penzatur Keazaman (Acidity Regulztor);

Pamanis Buztan (Arificizl Sweetener);

Pemutih dan Pamatang Tepune (Floor Treatment Azant);

Panzemulsi, Pemantap, Panzental (Emulsifier, Stabilizer, Thickener) Pengawat (Presarvative);
Penzeras (Firming Agent);

Pewarna (Colour);

8. Penmyedap Fasa dan Aroma, Penguat Rasa (Flavour, Flavour Erhaucer);

10, Sekuestran (Sequastrant).

=0 e LAy e led B
Pl L i

Fﬁﬂ

Uniuk makanzn vang diizmkan menzanduns [ebih dani sty macam antioksidan, maks hasil bagi
masing-mazing bahan denzan batas maksimum pengzunasnnya jika dijumlankan tidak boleh labih darl
safl.

Untuk makanan vang dilzinkan menzandung lebih dari :afu macam penzawet, maka hasil bagl masing-
masing bzhan denzan bata: makeimum penzzunaannya jika dijumlahkan tidzk boleh lehih dari sam,

Batas mengzunzan “secukupnya’ adalsh penzzunaan vang sesui dengan cara produksi vang baik,
vang maksodnva jumlsh vang ditambabkan pads makanan fidsk melebibi jumlsh wajar vang
diperlukan sesual denzan tojuzn penzgunaan bahan tambahan makanan tersabut.

Padz bahan tambahan makanan golonzan pemgawet batas maksimum penssundan Earam benzoat
dikitang sebagal asam henzoat, zaram sorhat sebagal asam sorbat dan senyawa sulfit sebagal 301,
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LAMPIRAN 11

Poraturan ~ Menten  Kesghatan
Nomer - 1168Menkes/Per 3/1555
tentans Perubahan Afas Paraturan
Menten Kesshatan No. 722 enkes/
Per {1938 tentang Bahan Tambahan
Makanan,

BAHAN TAMBAHAN YANG DILARANG DIGUNAKAN DALAM MAKANAN

1. Asam Borat (Bone Aeid) dan senvawamnya

Azam Sahisilat dan garamya (Balievhe Acid and 1ts zalt)

(]

3. Distilpirokarbonat (Diethylpirocarbonate DERC)
4. Dulsin (Dulein)

5. Kalium Klorat (Potaseium Chlorate)

6. Kloramfenikol (Chloramphenicol)

7. Minyzk Mabat yang dibrominasi (Brominated vegetable oils)
8. Nitrofurazon (Nitrofurazone)

9. Formalin (Formaldshyde)

10. Kalmm Bromat (Potazsum Bromate)

MENTERI EESEHATAN,

FROF.Dr. F. A MOELOEE
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Lampiran 3 Pengawet Berdasarkan Permenkes

PENGAWET ( Preservative)

NAMA BAHAN TAMBAHAN JENIS/ BATAS

No MAKANAN BAHAN MAKSIMIM
BAHASA BAHASA MAKANAN PENGGUNAAN

INDONESIA INGGEIS

1 Aszam Benzoat Benzoic Acid Eecap 600 mg'kz
Minuman ringan | 600 mg'kg
Acar ketimun 1 g'kg, tungzal atau
dalam botol campuran dengan
Kalium dan
Natrium Benzoat
atau dengan Kalmm
Sorbat
4. Margarin 1 g'ke, tinggal atau
campuran dengan
Earamimya atau
dengan Asam
Sorbat dan
SATAMNYA.
5. Pekatan sari 1 g'ke, tingeal atan
nanas campuran dengan
garamimya atau
dengan Asam
Sorbat dan
garamnya dan
semyawa sulfit,
tetapl senyawa sulfit
tidak lebah dan 500

s b

Saus Tomat 1 gke,
Malkanan lain 1gke

=

]

Asam Propionat | Propionic Acid | 1. Sediaan keju 3 g'ke. hinggal atan
olahan campuran dengan
Aszam Sorbat dan
EArammya

2. Boti 2gk

(=

i ]=]
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3 Azam Sorbat Sorbic Acid | 1. Sediaamkeu | 3 gkg tungeal atau
olzhan campuran dengan
garammya atau
dengan Asam
Proplanat dan
carammnya
4 Belerang Sulfur Dioxeid | 1. Acarketmun | 50 mg'ke
Dioksida dalam botol
2. Jem dan Jels; 100 mgkg
Marmalad
5. Pekatan san 350 mg'ks
buah; Pasta
tomat
4. Gula bubuk 20 mgkg
(mtuk hizzan
kue); Delstrosa
bubuk
5. Gula pasur 70 mg'ks
6. Vmegar 10 mgkg
7. Sirop 10 mgks
8. Brr; Minuman | 70 mgke
Tingan
5. Anggur 200 mg/kg
10. Sos1z 430 mg'kg
11. Ekstrak kot 150 mg/kg
kenng
12. Gelatin 1gke
13. Makanan lain | 500 mg'ke
5 | Etlp-Hidroksi Ethyl p- Jem dan Jelt 1 gkg, tunggal atau
benzoat Hydroxyhenzoate campuran dengan
Asam Benzoat dan
EATAmya, atau
dengan Asam
Sorbat dan Kalum

Sorbat
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Ealium Benzoat

Pofzssnum
Benzoata

]
!

]
.

|
.

1.

. Secar ketimun

dalam hatal

Egm

. Margarn

. Apnkof vang

dikerinzkan

Jem dan Jeh

. Marmalad

Pakatan san

nanas

Sirop; Saus
Tomat
Anzeur;
Anprur buah
dan mimuman
beralkohal
Mekanan
lainnya: &)
dagmg, b) ikan,
o) umggas

1 g'kg, tanggal atau
campuren dengan
Asarn Benzoat afteu
Matriom Benzoat,
atzn dengan Kelinm
Sorbat

1 g'kg, tanggal atau
CAmPUTAn dengan
EATAMEVE

1 g'kg, tanggel atau
campuren dengan
Azzm Benzoat ateu
dengan Asam
Sorbat dan

EATAMIVE

300 mg'ke, tunzzal
atam carnporam
dengan paramnya

1 g'kg, tunggel atau
campuren dengan
Ealum Sorbat ateuw
dengan garam
benzoat

300 mg'ke, tunzzal
atau campuran
dengan KEalinm
Sorbat

1 g'kg, tunggel atau
campuran dengan
azam Benzoat dan
Earamve dan
senyawa sulft,
tetapl senyawa
sulfit tidak labih
dary 300 mgls
1eks

200 mg'ke

1eke
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Kalium Bisulfit

Potassium
Byzulphite

1. Potongan
kentang gormg
belu,

2. Udang bekm,

3. Pekatan zar
nanas,

50 mg'kg, hmggal
atau campuran
dengan senyawa
sulfit lammya

100 mg/kg, bahan
mentah; 30 mg'ks
produk yang telah
dimasak, fungzal
atau campuran
dengan senyawa
sulfit lamnya

500 mg/kg, tunggal
atau campuran
dengan senyawa
sulfit, atau dengan
Azam Benzoat |
asam Sorbat dan
SATamnya.

Kalium
Metabisulfit

Potassium
Metabisulphite

1. Potongan
kentang goreng
belu,

2. Udang belm

50 mg'kg, hmggal
atau campuran
dengan senyawa
sulfit lammya.

100 mg/kg bahan
mentah, 30 mg'ks
produk yang telah
dimasak, fungzal
atau campuran
dengan senyawa
sulfit lammya

Kalmm INitrat

Potassium
Nitrate

(=1
.

Dagmng olahan;
daging awetan

2. Keju

500 mg/kg, tunggal
atau campuran
dengan Natrium
INifrat dibufung
sebagal Natrium
Nitrat

50 mg'kg, hmggal
atau campuran
dengan Natrium
Nitrat
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10

Kalum Nifrit

Potaszum Nifrte

1. Dagmg olahan;
Dagmg awetan

 alengan

125 mg/kg, tungzal
atau campuran
dengan Natrium
Nitnt; dibitung
sebagal Natnum
Nitnt

50 mg'kg, tmpgal
atau campuran
dengan Natrium
Nitnt, dibitung
zebagal natrum
nufrit

Kalum
propionat

Potassium
Propionate

Sediaan keju olzhan

3 gram kg, tnggal
Atal CAmpuran
dengan Natrium
Nitnit; dibitung
sebagal Natrum
Nitnt
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Ealium Zorbat

Potaszmm
Sothate

Ln

Bedizan ke
olahan.

Eeu

Margann

Aprikot vang
sudeh
dikerinzkan

Aecar Lafimun
dalam botal

Jam dam Jeli

MMarmalad

Pekatan sann
nanas

3 z'ke, tungeal atan
campuran dengan
asam sorsat , atau
dengan Azam
Propionat dan
garamnya

1 z'ke , tungzal
atau campuran
denzan Azam
Sorbat

1 g'ke, tungzeal atan
campuran dengan
Asam Sorbat | afau
dengan Azam
Benzost dan
garamnya

300 mg ke, tunggal
atau campuran
denzan Azam
Sorbat

1 g'ke, tungeal atan
campuran dengan
Aszam Benzoat,
Kaliom Benzoat
dan Matrum
Benzoat

1 g'ke, tungzeal atan
campuran dengan
Aszam Sorbat atau
dengan semvewa
banzoat

300 mgks, tungzal
atau campuran
dengan Azam
Sorbat

1 g’ke, tungeal atan
campuran dengan
Asam Sorbat, atan
dengan Azam
Benzoat dan
garamnya dan
samyawa sulfit,
tatapl semvawa
sulfit hdak lebak
dan 300 me'ks
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13 Kalmm Sulfit Potazsum Lihat Kaliam Lihat Kalmm
Sulphite Bizulfit Bizulftt
14 Kalsiom Calemum 1. Pekatan san | g'ke, tunggal atan
Benzoat Bennzoate Banas campuran dengan
Azam Benzoat, atau
dengzan Azam
Sorbat dan
garamnya dan
semvawa sulfit
tetapl semvawa
sulfit iidak lebak
dan 300 mg/'ke
2. Saus tomat; lgke
Sirop; Pekatan
zar] buah
3. Anggur; 200 mg'ks
Angeur buag
dan minuman
beralkohaol lam
13 Kalzmum Calemm Libkat Azam Likat Azam
Propionat Propionate Propionat Propronat
16 | Kalsiom 3orbat | Calemmm Sorbate | 1. Margann | z'kz; tanggal atan
campuran dengan
Aszam Sorbat, atan
dengan Azam
Benzoat dan
Zaramnya
2. Pekatan san | g'ke, tunggal atan
nanas campuran dsngan
asam Sorbat, atan
dengan Azam
Benzoat dan
garamnya dan
semvawa sulfit
tetapl servawa
sulfit iidak lebik
dan 300 mg/'ke
17 | Metal p- Methyl p- 1. Likat Edlp- Likat Enl p-
Hudroksibenzoat | Hidroxvhenzoate Hidroksibenzozt | Hidroksibenzoat
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2. Acar ketimun 20 mgks
dalam botol;
Eecap
3. Ekstrak Ko 430 mglks
Cam
4. Pasztatomat zan | 1 gks
buah
5. Makanan 1gke
lainnya, kecuah:
a) daging, b)
ikan, dan c)
UnEgas
18 Matrum Sodium Benzoate | 1. Lihat Kalum Likat Kalmm
Benzoat Benzoat Benzoat
2. Jem dan Jeli 1 g'ke, tunggal atan
campuran dangan
Asam Sorbat dan
garam kalnmnya,
atau dengan ester
damn asam para
hdroksibenzoat
3. Kecap 600 mg'ks
4. MNinuman 600 mgks
TInZan
3. Saus tomat 1gke
6. Mlakaman 1gks
| lainnya
19 | Matrum Bizulfit | Sedmum Lihat Kalium Likat Kalmm
Hvdrogan Bizuliit Bizulfit
Sulphite
20 | Natrmum Sodium Lihkat Kaliom Likat Kalmm
Matabizulfit Metabizulphita Metabazulfit Metabiznlfit
21 | Matrmum Mitrat | Sodium Mitrate 1. Dagmng olakan; | 300 mg'ks, tungzzal
daging awetan | atau campuran
dengan Kalmm
Nrtrat
2. Eeju 0 megks, tanggal
afau campuran
dengan Kalmm
Nrtrat
22 | Natrmum MNitrit Sodium Mitnte 1. Dagmmg olahan; | 1213 mgks, tunggal
daging awetan | atau campuran

dengan Kalmm
Nt
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1. Komed

0 meke, tongzal

Kaleazan afal campuran
dengzan Kaliom
Nitnt
23 | Natrum Sodium Libat Azam Lihat Aazsam
Propionat Propionate Propionat Propionat
24 | Natrmum Sulftt | Sodim Sulphste | Libat Kalm Lihat Kalmm
Buzulft Brzult
35 [ Nim Nism sedizan Kep 11imeke
olahan
26 | Propl p- Prophy p- Lihat Mt p- Libat Mt p-
Hidroksibenzoat | Hydroxybenzoat | Hidroksibenzost | Hidroksibenzoat




